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ABSTRAK

PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN KABUPATEN LAMPUNG BARAT
BERBASIS PENGINDERAAN JAUH

Oleh

EFRAIM ALDORINO STEFANUS

Perubahan tutupan lahan merupakan indikator penting dinamika lingkungan yang
dipengaruhi aktivitas antropogenik. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan
mengevaluasi tren perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC) di Kabupaten
Lampung Barat periode 2014-2024. Metode pengumpulan data menggunakan
penginderaan jauh dengan citra satelit Landsat 8 OLI resolusi 30 meter dari USGS
Earth Explorer dan validasi lapangan melalui ground check serta Google Earth.
Klasifikasi terbimbing dengan algoritma Random Forest diterapkan untuk
mengidentifikasi enam kelas tutupan lahan yaitu pemukiman, hutan, badan air,
sawah, daerah pertanian, dan lahan terbuka, kemudian dianalisis menggunakan
plugin MOLUSCE dengan metode Artificial Neural Network (ANN). Hasil
penelitian menunjukkan akurasi klasifikasi sangat baik dengan overall accuracy
88,17% (2014) dan 90,00% (2024) serta koefisien Kappa >0,85. Perubahan
signifikan terjadi pada tutupan hutan yang mengalami deforestasi drastis sebesar
7.249,05 ha (17,46%), diikuti ekspansi lahan pertanian 7.167,96 ha (5,15%) dan
pemukiman 432,00 ha (33,45%). Badan air mengalami peningkatan 30,15 ha
(9,66%), sedangkan lahan terbuka menurun 32,58 ha (29,99%), dengan matriks
transisi menunjukkan konversi hutan menjadi lahan pertanian sebesar 21,4%.
Kabupaten Lampung Barat mengalami transformasi lanskap yang didominasi
konversi hutan menjadi lahan pertanian akibat tekanan ekonomi dan pertumbuhan
penduduk. Hasil ini mengkonfirmasi perlunya kebijakan tata ruang berkelanjutan
dan strategi konservasi terintegrasi untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan
pembangunan ekonomi di wilayah studi.

Kata kunci : Penginderaan Jauh, Perubahan Tutupan Lahan, Random Forest,
Landsat 8 OLI, Deforestasi



ABSTRACK

LAND COVER CHANGES IN WEST LAMPUNG REGENCY BASED ON
REMOTE SENSING

By

EFRAIM ALDORINO STEFANUS

Land cover change is an important indicator of environmental dynamics influenced
by anthropogenic activities. The objective of this study is to identify and evaluate
trends in land use and land cover (LULC) changes in West Lampung Regency
during the period 2014-2024. Data collection methods utilized remote sensing with
Landsat 8 OLI satellite imagery at 30-meter resolution from the USGS Earth
Explorer, along with field validation through ground checks and Google Earth.
Supervised classification using the Random Forest algorithm was applied to
identify six land cover classes: residential areas, forests, water bodies, rice fields,
agricultural areas, and open land. These were then analyzed using the MOLUSCE
plugin with the Artificial Neural Network (ANN) method. The results of the study
show excellent classification accuracy with an overall accuracy of 88.17% (2014)
and 90.00% (2024) and a Kappa coefficient >0.85. Significant changes occurred in
forest cover, which experienced drastic deforestation of 7,249.05 ha (17.46%),
followed by agricultural land expansion of 7,167.96 ha (5.15%) and residential land
expansion of 432.00 ha (33.45%). Water bodies increased by 30.15 ha (9.66%),
while open land decreased by 32.58 ha (29.99%), with the transition matrix showing
forest conversion to agricultural land at 21.4%. West Lampung District experienced
landscape transformation dominated by forest conversion to agricultural land due
to economic pressure and population growth. These results confirm the need for
sustainable spatial planning policies and integrated conservation strategies to
maintain ecosystem balance and economic development in the study area.

Keywords : Remote Sensing, Land Cover Change, Random Forest, Landsat 8 OLI,
Deforestation
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung memiliki kawasan hutan yang luas, yang terdiri dari
asosiasi pohon rapat yang menciptakan iklim makro dengan kondisi ekologis unik
(Zain, 1996). Luas hutan di provinsi ini mencapai 1.004.735 hektar, yang mencakup
28,45% dari total daratan provinsi. Kawasan hutan terbagi menjadi tiga kategori
berdasarkan fungsinya: hutan konservasi (462.030 hektar atau 45,98%), hutan
lindung (317.615 hektar atau 31,61%), dan hutan produksi (225.090 hektar atau
22,41%) (Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 256/Kpts-
[1/2000). Perubahan tutupan lahan berdampak pada fungsi ekosistem baik secara
global maupun lokal, yang penting untuk perencanaan wilayah (Sugandhi et al.,
2022). Oleh karena itu, identifikasi perubahan lahan menjadi langkah krusial dalam
memantau perkembangan fisik wilayah, mengingat tutupan lahan merupakan hasil
interaksi dinamis antara aktivitas manusia dan sumber daya lahan yang beragam
(Liaqat et al., 2021).

Salah satu contoh dari kondisi hutan yang ada di Provinsi Lampung,
Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten yang terletak di sebelah
barat Provinsi Lampung (Mahendra et al/, 2021). Kabupaten ini memiliki wilayah
hutan yang memiliki status sebagai hutan lindung. Hutan lindung di Indonesia
memiliki peran penting dalam menjaga ekosistem dan keanekaragaman hayati
dunia. Namun, adanya ancaman dan gangguan telah menyebabkan beberapa
kawasan hutan lindung mengalami penurunan luasannya (Supangat, 2013). Luas
wilayah Kabupaten Lampung Barat sekitar 2.064,40 Km? atau 206.440 ha, di mana
61,5% merupakan kawasan hutan. Kawasan hutan tersebut terdiri dari kawasan
hutan lindung dengan luasan 39.231,27 ha, dan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan dengan luas sekitar 87.725 ha (Surya dan Astuti, 2017). Beberapa faktor

yang dapat menyebabkan beberapa perubahan dalam data dan informasi penutupan



lahan pada suatu wilayah, termasuk alih fungsi lahan, pemindahan lahan pertanian,
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan perubahan fungsi hutan
menjadi area penggunaan lain (Kesaulija ef al., 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan dan tutupan lahan
(LULC) sehingga kebutuhan lahan meningkat secara signifikan antara lain faktor
sosial, ekonomi, dan kondisi biofosik. Wilayah Lampung Barat jelas memiliki
potensi yang besar dan mendukung kegiatan pertanian. Namun, di samping potensi
tersebut, terdapat juga berbagai ancaman yang dapat muncul kapan saja. Menurut
Purwanto dan Sudiro (2015), penggunaan lahan merujuk pada aktivitas manusia di
suatu area, sementara penutup lahan menggambarkan kondisi fisik permukaan
tanah tanpa memperhatikan interaksi manusia. Oleh karena itu, bentuk karakteristik
penggunaan lahan di suatu wilayah yang dapat diambil informasi keruangannya
melalui teknologi penginderaan jauh. Enam (6) jenis penggunaan lahan, yaitu tanah
terbuka, hutan, badan air dan daerah pertanian, pemukiman dan sawah diidentifikasi
melalui citra satelit Landsat 8 dengan resolusi spasial tiga puluh meter.

Pemantauan dan analisis yang cermat diperlukan untuk menghadapi
tantangan perubahan tutupan lahan di Kabupaten Lampung Barat. Dalam beberapa
dekade terakhir, fokus penelitian lingkungan telah beralih ke perubahan
penggunaan dan tutupan lahan (LULC) (Rahmat et al., 2022). Berbagai metode dan
strategi telah diterapkan dalam investigasi LULC, dengan penginderaan jauh
berperan penting dalam memperoleh data yang komprehensif, akurat, dan bersifat
multi-temporal (Darmawan dan Santoso 2022; Putraditama et al., 2019; Yustika et
al.,2019). Data dan informasi yang tepat waktu mengenai perubahan tutupan lahan
akan membantu pihak berwenang dan pemangku kepentingan dalam mengambil
langkah-langkah pencegahan, konservasi, dan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan (Rakuasa et al., 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan citra satelit
untuk analisis perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC) di Kabupaten
Lampung Barat menjadi sangat relevan dan penting. Menurut Ardiansyah (2015),
tujuan utama penginderaan jauh adalah untuk mendapatkan data dan informasi
tentang sumber daya alam dan lingkungan. Selain itu, Gong et al (2013)
mengungkapkan bahwa penginderaan jauh sangat penting untuk memantau atau

mengamati tutupan suatu area karena dapat memberikan informasi tentang



keragaman spasial secara luas, cepat, dan mudah. Keunggulan ini memudahkan
analisis perubahan tutupan lahan secara berurutan dengan cakupan area yang luas.
Kegiatan monitoring jarak jauh yang berkelanjutan yang menggunakan gambar
penginderaan jauh selama jangka waktu tertentu dapat membantu menentukan
manajemen yang lebih baik (Sinaga dan Darmawan, 2014).

Penelitian tentang perubahan tutupan lahan merupakan langkah awal dalam
pengelolaan dan keberlanjutan lahan di masa depan. Penelitian ini juga dapat
membantu pemerintah, stakeholder, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
pengelolaan dan penanganan lahan untuk membuat keputusan tentang pemanfaatan
lahan yang menguntungkan seiring dengan pengembangan. Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti terkait pentingnya kondisi perubahan

tutupan lahan dari tahun 2014 sampai 2024.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang muncul pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Bagaimana kondisi tutupan lahan di wilayah Kabupaten Lampung Barat pada
tahun 2014-2024?
2. Bagaimana dinamika perubahan tutupan lahan yang terjadi pada Kabupaten

Lampung Barat selama periode 2014-20247?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengetahui perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC) di wilayah
Kabupaten Lampung Barat pada tahun (2014-2024).

2. Mengevaluasi tren perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC) di
Kabupaten Lampung Barat dalam 10 Tahun terakhir (2014-2024).



1.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan di
Kabupaten Lampung Barat menggunakan citra satelit Landsat 8 OLI/TIRS. Proses
dimulai dengan pemetaan wilayah geografis yang menjadi fokus, dilanjutkan
dengan pemilihan citra satelit dari tahun 2014 dan 2024. Tahap pra-pemrosesan
dilakukan untuk melakukan koreksi radiometrik dan pemotongan citra Area of
Interest (AOI). Selanjutnya, komposit band akan dibuat dari beberapa band citra
yang relevan. Setelah itu, pemilihan sampel training area diambil berdasarkan peta
potensi desa, Google Earth, dan survei lapangan. Proses klasifikasi tutupan lahan
kemudian dilakukan menggunakan algoritma Random Forest (RF), yang akan
mengidentifikasi kelas tutupan lahan. Penilaian tutupan lahan akan dilakukan
dengan menghitung koefisien Kappa dan akurasi keseluruhan. Jika koefisien Kappa
menunjukkan nilai lebih besar dari 0.85, maka hasil klasifikasi dinyatakan baik; jika
tidak, proses klasifikasi harus diulang hingga hasil memuaskan dicapai. Analisis
akhir akan dilakukan menggunakan perangkat lunak QGIS dan plugin MOLUSCE

untuk memberikan gambaran tentang perubahan tutupan lahan yang terjadi.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Wilayah Kabupaten Lampung Barat

Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Lampung yang terletak pada koordinat 4° 47' 16" - 5° 56' 42" Lintang Selatan dan
103° 35' 08" - 104° 33' 51" Bujur Timur. Wilayah ini berbatasan langsung dengan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Provinsi Sumatera Selatan) di sebelah
utara, Kabupaten Pesisir Barat di sebelah barat, Kabupaten Tanggamus di sebelah
timur, dan Samudera Hindia di sebelah selatan (Hendri dan Theresia, 2022). Secara
administratif, Kabupaten Lampung Barat yang beribu Kota Liwa, secara
administratif meliputi 15 Kecamatan, 5 Kelurahan dan 131 Pekon, dengan luas
wilayah 2.064,40 Km? atau 6,05% dari luas wilayah Provinsi Lampung. Topografi
Kabupaten Lampung Barat didominasi oleh kawasan perbukitan dan pegunungan
yang merupakan bagian dari rangkaian Pegunungan Bukit Barisan. Ketinggian
wilayah bervariasi mulai dari 0 hingga lebih dari 2.000 meter di atas permukaan
laut (mdpl). Sebagian besar wilayah (lebih dari 75%) memiliki kemiringan lereng
di atas 15%, yang mengindikasikan dominasi terrain berbukit hingga bergunung.
Kondisi geomorfologi yang kompleks ini membentuk berbagai tipe bentang lahan,
mulai dari dataran aluvial hingga pegunungan vulkanik (Andini, 2019).

Pola tutupan lahan di Kabupaten Lampung Barat sangat beragam, mencakup
hutan lindung, hutan produksi, area pertanian, perkebunan, pemukiman, dan badan
air. Kawasan hutan masih mendominasi wilayah ini, terutama di bagian barat yang
berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Perkebunan kopi
menjadi salah satu bentuk penggunaan lahan yang signifikan, mengingat Lampung
Barat merupakan salah satu sentra produksi kopi robusta di Indonesia.
Perkembangan wilayah telah mendorong konversi lahan dari kawasan hutan

menjadi area pertanian dan pemukiman. Kabupaten Lampung Barat memiliki



potensi sumber daya alam yang besar, terutama dari sektor kehutanan, pertanian,
dan pariwisata. Keberadaan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan menjadikan
wilayah ini sebagai kawasan strategis untuk konservasi keanekaragaman hayati.
Perubahan tutupan lahan yang cepat, terutama di kawasan hutan, menjadi isu kritis
yang memerlukan penanganan serius. Perubahan tutupan lahan di Kabupaten
Lampung Barat menunjukkan tren yang dinamis dalam dua dekade terakhir. Faktor-
faktor pendorong perubahan meliputi ekspansi pertanian, pertumbuhan populasi,
pembangunan infrastruktur, dan aktivitas ekonomi (Pakasi dan Kumaat, 2018).
Monitoring perubahan tutupan lahan menggunakan teknologi penginderaan jauh
menunjukkan pola perubahan yang bervariasi antar wilayah, dengan kecenderungan
penurunan luas tutupan hutan dan peningkatan area terbangun serta lahan pertanian

(Syam et al., 2012).

2.2 Tutupan Lahan

Tutupan lahan (land cover) merupakan kenampakan material fisik permukaan
bumi yang dapat menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan proses sosial.
Keberadaan tutupan lahan menjadi indikator penting dalam memahami kondisi
lingkungan dan perubahan yang terjadi di suatu wilayah. Berbagai jenis tutupan
lahan seperti hutan, lahan pertanian, pemukiman, dan badan air membentuk mosaik
landscape yang kompleks dan dinamis. Perubahan tutupan lahan merupakan
fenomena yang tidak dapat dihindari seiring dengan perkembangan aktivitas
manusia dan pertumbuhan populasi. Dalam bidang seperti pertambangan,
kehutanan, pertanian, dan lainnya, tingkat penutupan lahan dapat berubah secara
historis (Gifari et al., 2023). Proses perubahan ini dapat terjadi secara gradual
maupun drastis, tergantung pada faktor-faktor pendorong yang mempengaruhinya.
Pemantauan perubahan tutupan lahan menjadi sangat penting dalam konteks
pengelolaan lingkungan dan perencanaan pembangunan berkelanjutan.

Sangat penting untuk memahami perkembangan tutupan lahan karena dapat
membantu memprediksi kondisi tutupan lahan suatu area di masa depan
(Kapitarauw et al., 2023). Identifikasi dan klasifikasi tutupan lahan dapat dilakukan
melalui berbagai pendekatan, mulai dari survei lapangan konvensional hingga

pemanfaatan teknologi penginderaan jauh. Setiap metode memiliki kelebihan dan



keterbatasannya masing-masing, namun kombinasi berbagai pendekatan dapat
menghasilkan informasi yang lebih akurat dan komprehensif. Pola tutupan lahan
suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh karakteristik fisik seperti topografi, iklim,
dan jenis tanah, serta faktor sosial ekonomi seperti kebijakan pemerintah,
pertumbuhan ekonomi, dan budaya masyarakat. Pemahaman terhadap faktor-faktor
ini penting untuk menganalisis dinamika perubahan tutupan lahan dan memprediksi
kecenderungan perubahannya di masa depan. Informasi tutupan lahan memiliki
peran strategis dalam berbagai aspek pembangunan, termasuk perencanaan tata
ruang, manajemen sumber daya alam, mitigasi bencana, dan konservasi lingkungan.
Data tutupan lahan yang akurat dan terkini menjadi basis penting dalam
pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan pengelolaan lahan yang

berkelanjutan.

2.3 Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan lahan merupakan manifestasi dari proses interaksi dinamis
antara aktivitas manusia dan sumber daya lahan, yang tersebar secara spasial
(Rakuasa dan Paniany, 2022). Perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC)
dapat terjadi dalam berbagai rentang waktu dan menunjukkan variasi dalam skala
bentuk serta ukurannya (Rakhmonov ef al., 2021). Perubahan tutupan lahan juga
dapat diartikan sebagai peralihan fungsi lahan dari satu ke yang lain, yang berkaitan
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan manusia dalam usaha
pemenuhan kebutuhan hidupnya (Anggari et al., 2016). Perubahan tutupan lahan
memiliki dampak yang sangat signifikan pada perencanaan pengembangan wilayah
dan juga berpengaruh terhadap fungsi ekosistem pada semua tingkatan spasial,
mulai dari skala global hingga lokal (Talukdar et al., 2021). Peningkatan jumlah
penduduk sejalan dengan peningkatan aktivitas manusia di berbagai sektor,
terutama di sektor ekonomi, menyebabkan peningkatan kebutuhan akan sumber
daya lahan. Namun, karena keterbatasan lahan yang tetap, hal ini akhirnya dapat
mengurangi daya dukung lingkungan (Salakory dan Rakuasa, 2022).

Perubahan penggunaan lahan secara langsung menyebabkan terjadinya
perubahan tutupan lahan. Pemahaman mengenai penggunaan lahan dan tutupan

lahan sangat penting untuk berbagai kegiatan perencanaan dan pengelolaan yang



berhubungan dengan permukaan bumi. Tutupan lahan berkaitan dengan jenis
kenampakan yang ada di permukaan bumi, sementara penggunaan lahan berkaitan
dengan aktivitas manusia pada lahan tertentu (Lillesand ef al., 1993). Penggunaan
lahan (land use) dapat diartikan sebagai segala bentuk intervensi manusia terhadap
lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik material maupun spiritual.
Sementara itu, perubahan tutupan lahan merujuk pada perubahan yang terjadi pada
vegetasi lahan tersebut (Nilda, 2014).

Perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULC) di banyak wilayah dunia
telah menjadi isu global. Hal ini terjadi karena adanya transformasi total dari jenis-
jenis tutupan lahan yang ada. Bencana alam seperti kekeringan dan banjir, yang
diakibatkan oleh perubahan iklim, tidak selalu merupakan kejadian umum
sebagaimana yang diusulkan dalam banyak literatur. Namun, intervensi manusia
telah menyebabkan perubahan dramatis dalam masyarakat. Proses yang disebabkan
oleh manusia berkembang pada tingkat yang lebih cepat. Kekuatan paling
signifikan yang mempengaruhi vegetasi alam berasal dari dampak langsung pada

populasi manusia yang terus berkembang (Tahir et al., 2013).

2.4 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah suatu ilmu dan teknologi yang memanfaatkan
gambar untuk berbagai tujuan. Salah satu cara untuk mendapatkan data tentang
tutupan lahan adalah dengan menggunakan citra satelit (Sampurno dan Thoriq,
2016). Penginderaan jauh telah berkembang menjadi teknologi kunci dalam analisis
tutupan lahan dengan kemampuannya menghasilkan data spasial yang
komprehensif dan temporal (Rijal et al., 2019). Penginderaan jauh dan sistem
informasi geografis (SIG) merupakan salah satu bahan ajar dalam geografi (Emda,
2017). Penginderaan jauh adalah seni dan ilmu memperoleh informasi tentang suatu
objek, ruang, atau fenomena melalui penggunaan alat tanpa kontak langsung
(Lillesand, 2015). Menurut MohanRajan et a/, (2020), Penginderaan jauh adalah
alat yang banyak digunakan dalam menganalisis penggunaan dan tutupan lahan
(LULC), terutama karena kemampuannya dalam mengumpulkan data secara luas

baik secara spasial maupun temporal.
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Kemampuannya untuk menunjukkan area yang sangat luas dan seringkali
tidak dapat dicapai adalah salah satu keunggulan teknologi penginderaan jauh.
Untuk memaksimalkan kemampuan ini, beberapa scene data citra harus disatukan
melalui proses mozaik atau menggunakan software pengolah citra satelit (Nadzir et
al., 2020), sehingga data penginderaan jauh dapat digabungkan menjadi satu
gambar atau citra yang mencakup seluruh area yang diinginkan. Dalam penelitian
lingkungan, teknik penginderaan jauh telah terbukti efektif dalam melacak

perubahan spasial dan temporal (Mahardianti et al., 2024).

2.5 Analisis Spasial

Analisis Spasial merupakan suatu proses di mana data yang berhubungan
dengan lokasi geografis atau spasial pada permukaan bumi diolah, dimodelkan, dan
diinterpretasikan (Franch-Pardo et al., 2020). Analisis spasial dilakukan dengan
bertujuan untuk memahmi serta menjelajahi keterkaitan geografis antara objek,
fenomena, atau entitas yang ada di suatu kawasan geografis (Rakuasa dan Latue,
2023). Pengkajian spasial melibatkan penerapan berbagai metode dan teknik yang
digunakan untuk mengolah data geografis, seperti citra satelit, peta, atau data vektor
lainnya. Teknik analisis spasial mencakup analisis overlay, buffering, interpolasi,
klasifikasi, pengukuran jarak, dan metode lainnya.

Teknik analisis spasial merupakan aspek fundamental dalam penelitian yang
melibatkan data geospasial, khususnya terkait pengolahan dan interpretasi data
tersebut (Kusuma dan Sukendra, 2016). Melalui proses penyusunan dan pengolahan
data spasial yang menghasilkan makna baru, peneliti dapat mengidentifikasi dan
memahami pola serta korelasi antar fenomena di permukaan Bumi secara lebih
komprehensif. Pemahaman mendalam yang diperoleh dari analisis spasial ini
selanjutnya menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam konteks
perencanaan tata ruang dan manajemen sumber daya alam.

Salah satu alat penting dalam analisis spasial adalah sistem informasi
geografis (SIG). SIG memungkinkan penggunaan teknik analisis yang kompleks
seperti overlay peta, buffering, dan analisis proximity, serta memungkinkan
integrasi data spasial dan non-spasial. Arifin (2011) mengatakan bahwa SIG tidak

hanya mengubah data menjadi informasi tetapi juga menghasilkan output yang
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membantu orang membuat keputusan. Peneliti dapat menggunakan SIG untuk
menilai penggunaan lahan yang sebenarnya dan membandingkannya dengan
rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Analisis Spasial perubahan tutupan lahan adalah suatu proses pemanfaatan
teknik dan metode analisis spasial untuk memahami serta mengidentifikasi
perubahan yang terjadi pada tutupan lahan di suatu kawasan geografis sepanjang
periode waktu tertentu (Latue dan Rakuasa, 2023). Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengenali pola, tren, dan dampak dari perubahan tutupan lahan serta
memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan terkait manajemen sumber
daya alam dan lingkungan. Analisis spasial perubahan tutupan lahan memiliki peran
krusial dalam pemantauan lingkungan dan upaya pelestarian keberlanjutan. Dengan
memanfaatkan teknologi citra satelit dan metode analisis spasial yang canggih, para
ahli dan pemangku kepentingan dapat mengidentifikasi tren perubahan,
menghadapi tantangan lingkungan, dan merancang strategi penanganan yang sesuai

untuk memastikan keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem di wilayah tersebut.

2.6 Citra Landsat 8 OLI

Pada 11 Februari 2013, diluncurkan satelit Landsat 8 Landsat Data
Continuity Mission (LDCM) sebagai generasi terbaru penerus misi satelit Landsat
dalam memetakan permukaan bumi. Satelit ini mengorbit bumi setiap 99 menit
pada ketinggian rata-rata 705 km dengan sudut inklinasi 98,2°, dan melakukan
liputan area yang sama setiap 16 hari. Dilengkapi dengan dua sensor canggih, yaitu
Operasional Land Imager (OLI) yang memiliki 9 saluran termasuk band
pankromatik beresolusi tinggi, dan Thermal Infra Red Sensor (TIRS) dengan 2 band
termal (Sampurno dan Thoriq, 2016). Satelit Landsat 8 memiliki 11 saluran yang
beroperasi pada panjang gelombang berbeda dan mengorbit dalam sistem sinkron
matahari. Pada ketinggian 705 km di atas permukaan bumi, satelit ini bergerak
dengan sudut kemiringan 98,2°, hampir mengelilingi seluruh planet dan melintasi
jalur rotasi Bumi. Menurut USGS, Landsat 8 mampu merekam area seluas 185 x
185 kilometer dengan resolusi spasial 30 x 30 meter. Data satelit Landsat umumnya
dimanfaatkan dalam bidang penginderaan jauh untuk melakukan klasifikasi dan

pemetaan tutupan lahan. Berikut adalah rincian saluran (band) pada Sensor
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Operasional Land Imager (OLI) yang terdiri dari sembilan band dan Thermal Infra
Red Sensor (TIRS) yang memiliki dua band :

Tabel 1. Spesifikasi Citra Landsat 8 OLI

Band Spektral Panjang Gelombang Resolusi Spasial
Band 1 —Coastal/Aerosol  0.433 — 0.453 mikrometer 30 Meter
Band 2 —Blue 0.450 — 0.515 mikrometer 30 Meter
Band 3 —Green 0.525 — 0.600 mikrometer 30 Meter
Band 4 —Red 0.630 — 0.680 mikrometer 30 Meter
Band 5 -Near Infrared 0.845 -0.885 mikrometer 30 Meter
Band 6 —Short 1.560 — 1.660 mikrometer 30 Meter
Wavelength Infrared
Band 7 — Short 2.100 — 2.300 mikrometer 30 Meter
Wavelength Infrared
Band 8 -Panchromatic 0.500 — 0.680 mikrometer 15 Meter
Band 9 —Cirrus 1.360 — 1.390 mikrometer 30 Meter

Sumber : Handbook Landsat, 2019

Sedangkan pada Sensor Thermal Infra Red (TIRS) yang dikembangkan oleh NASA
Goddard Space Flight Center memiliki dua band pada wilayah thermal dengan

resolusi spasial 100 meter.

Tabel 2. Spesifikasi TIRS

Band Spektral Panjang Gelombang Resolusi Spasial
Band 10 — Long 10 — 11.30 mikrometer 100 meter
Wavelenght Infrared
Band 11 — Long 11.50-12.50 100 meter
Wavelenght Infrared mikrometer

Sumber : Handbook Landsat, 2019



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 - Maret 2025 yang
berlokasikan di Kabupaten Lampung Barat, yang terletak di Provinsi Lampung.
Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu daerah di Provinsi Lampung yang
secara geografis terletak pada koordinat 103°50'137—-104°33'49” BT dan 4°5126”—
5°2026” LS (Surya dan Astuti, 2017). Secara administratif, Kabupaten Lampung
Barat terdiri dari lima belas kecamatan, diantaranya Kecamatan Batu Brak,
Kecamatan Balik Bukit, Kecamatan Air Hitam, Kecamatan Belalau, Kecamatan
Way Tenong, Kecamatan Gedung Surian, Kecamatan Pagar Dewa, Kecamatan
Sekincau, Kecamatan Sukau, Kecamatan Suoh, Kecamatan Kebun Tebu,
Kecamatan Batu Ketulis, Kecamatan Bandar Negeri Suoh, dan Kecamatan Lumbok

Seminung.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Kabupaten Lampung Barat.
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3.2 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk tahap menganalisis dan
pengolahan data penelitian ini antara lain:
1. Alat
Alat yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini meliputi perangkat
keras dan perangkat lunak, di antaranya :
1. Kamera yang digunakan untuk memotret hasil dari uji akurasi
2. Komputer atau Laptop
3. software QGIS 3.34 dan 2.18 yang diinstal pada perangkat komputer.
4. Software pengolah data dan teks.
2. Bahan

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian mengenai perubahan tutupan lahan di Kabupaten Lampung
Barat dilakukan dengan cara interpretasi menyeluruh menggunakan citra
satelit Landsat pada dua periode waktu yang berbeda, yaitu tahun 2014 dan
2024. Data citra satelit tersebut diperoleh dengan mengunduhnya dari
portal resmi United States Geological Survey (USGS), yang dapat diakses

melalui situs web http://earthexplorer.usgs.gov/ (Tabel 3).

Tabel 3. Deskripsi data landsat 8 OLI/TIRS

Tanggal
Akuisis
27
124 063 September
2014
27
124 064 September
2014
14
124 063 September
2024
14
124 064 September
2024

ID Produk Path Row

LCO8_L1TP_124063 20140927 20200910 _02_T1

LCO8_L1TP_124064 20140927 20200910 02 T1

LCO9 LITP 124063 20240914 20240914 02 T1

LC09 LITP 124064 20240914 20240914 02 T1



http://earthexplorer.usgs.gov/
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2. DEM SRTM dengan resolusi spasial 30 meter
3. Peta Rupa Bumi (RBI) sebagai alat bantu interpretasi citra.

4. Klasifikasi tutupan lahan berdasarkan kabupaten Lampung Barat.

3.3 Jenis Data

Penelitian perubahan tutupan lahan ini menggunakan dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung di
lapangan dengan metode ground check pada titik-titik sampel yang ditentukan
secara systematic sampling. Kegiatan ground check meliputi identifikasi jenis
tutupan lahan, pengukuran koordinat dengan GPS, dan dokumentasi visual sebagai
verifikasi hasil interpretasi citra.

Data sekunder yang digunakan terdiri dari citra satelit Landsat 8 OLI dengan
resolusi spasial 30 meter, peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:25.000, peta
administratif kawasan hutan, dan data penunjukan kawasan hutan dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Klasifikasi tutupan lahan mengacu pada SNI
7645:2010 tentang Klasifikasi Penutupan Lahan yang disajikan pada Tabel 4.Tabel
4. Klasifikasi jenis tutupan lahan

Tabel 4. Klasifikasi Jenis Tutupan Lahan
No. Jenis Tutupan Lahan Deskripsi

1.  Pemukiman Area yang digunakan untuk aktivitas manusia,
ditandai oleh bangunan geometris serta
infrastruktur pendukung seperti jalan dan
fasilitas umum.

2. Hutan Ekosistem lahan yang didominasi oleh
pepohonan dengan kerapatan tinggi.

3. BadanAir Kawasan yang tergenang air seperti sungai,
danau, waduk, atau area pesisir.

4.  Sawah Lahan budidaya tanaman dalam skala besar
dengan pola tanam yang teratur.

5. Daerah Pertanian Lahan yang digunakan untuk budidaya

tanaman pangan, memiliki pola penggunaan
lahan yang teratur.

6.  Tanah Terbuka Lahan kosong yang tidak memiliki penutupan
vegetasi.
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Penelitian ini cenderung lebih menitikberatkan pada pemanfaatan data
sekunder, kombinasi antara data primer dan sekunder memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis yang komprehensif dan akurat. Penggunaan data dari berbagai
sumber ini membantu dalam mengidentifikasi pola perubahan tutupan lahan,
memvalidasi interpretasi citra, dan memberikan konteks yang lebih mendalam

terhadap dinamika penggunaan lahan di wilayah penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Pengunduhan Citra

Proses pengumpulan data citra dalam penelitian ini dilaksanakan melalui
proses pengunduhan citra satelit Landsat 8 pada periode tahun 2014 dan 2024 dari
situs web resmi USGS Earth Explorer. Pengunduhan data citra tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk selanjutnya dapat dilakukan analisis mendalam terhadap citra

yang diperoleh.

3.4.2 Preprocessing (Pra-Pemrosesan)
3.4.2.1 Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometrik bertujuan untuk menghasilkan citra temporal dengan
kontras yang konsisten, dengan mengatasi berbagai gangguan dalam proses
perekaman. Menurut Bobsaid (2017), koreksi ini dimaksudkan untuk memperbaiki
kesalahan yang disebabkan oleh interferensi energi elektromagnetik di atmosfer,
kelemahan sistem optik, dan variasi sudut elevasi matahari. Proses koreksi
dilakukan menggunakan metode 7op of Atmospheric (ToA) pada Citra Landsat
melalui pemrosesan otomatis dan manual. Fokus utama koreksi radiometrik adalah
menghilangkan kesalahan nilai angka digital yang timbul akibat perbedaan sudut

elevasi matahari selama proses perekaman gambar.
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3.4.2.2 Komposit Citra

Dalam rangka mendukung analisis penelitian, dilakukan seleksi dan
kombinasi tiga band citra dengan mempertimbangkan karakteristik spektral
masing-masing band. Pemilihan band disesuaikan secara spesifik dengan
karakteristik spektral dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Perubahan tutupan
lahan di Kabupaten Lampung Barat dapat diidentifikasi melalui interpretasi citra
dengan menggunakan komposisi band natural colour, yang terdiri dari band 4, 3,
dan 2. Kombinasi band ini dipilih untuk memberikan ragam informasi spektral yang
komprehensif dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan berbagai jenis
penutupan lahan. Kombinasi band ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan
informasi yang dapat diekstraksi dari citra satelit.

Untuk memperkuat analisis spasial dan meningkatkan akurasi klasifikasi
tutupan lahan, penelitian ini juga mengintegrasikan data Digital Elevation Model
(DEM) SRTM (Shuttle Radar Topography Mission) dengan resolusi spasial 30
meter. Data DEM SRTM tetap menjadi salah satu dataset elevasi yang paling
banyak digunakan dalam analisis geospasial modern karena ketersediaan global dan
akurasi yang konsisten (Simard et al., 2024). Data ini digunakan untuk
menganalisis karakteristik topografi wilayah, termasuk elevasi, kemiringan lereng,
dan aspek lereng yang berpengaruh terhadap pola distribusi tutupan lahan di daerah
penelitian (Yang et al., 2020). Integrasi data elevasi ini memungkinkan analisis
yang lebih komprehensif dalam memahami hubungan antara faktor topografi

dengan dinamika perubahan tutupan lahan di Kabupaten Lampung Barat.

3.4.2.3 Pemotongan Citra Area Of Interest (AOI)

Pemotongan citra dilakukan untuk menghasilkan daerah penelitian yang lebih
terfokus, rinci, dan optimal. Dengan menggunakan batas shapefile (shp) batas
administrasi Kabupaten Lampung Barat untuk daerah pemotongan gambar yang

diperoleh dari https://www.indonesia-geospasial.com yang akan digunakan (Aspar

etal., 2022).



https://www.indonesia-geospasial.com/
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3.4.2.4 Klasifikasi Citra

Klasifikasi citra memiliki dua metode utama yaitu klasifikasi terbimbing
(supervised) dan klasifikasi tidak terbimbing (unsupervised). Dalam penelitian ini,
fokus ditempatkan pada metode terbimbing (supervised). Menurut Nugraha dan
Saepuloh (2019), metode ini digunakan ketika peneliti memiliki pengetahuan
mendalam tentang data dan dapat mengidentifikasi lokasi serta kelas-kelas pada
citra satelit berdasarkan nilai spektral setiap piksel. Penelitian ini menggunakan
pendekatan klasifikasi citra yang menggabungkan interpretasi visual dan digital
dengan metode klasifikasi terbimbing (supervised classification) menggunakan
algoritma Random Forest (RF). Proses klasifikasi dimulai dengan membuat penciri
kelas (class signature) dari area pelatihan yang mewakili berbagai penggunaan
lahan (Gaol dan Susilo, 2018). Dalam penelitian ini, penggunaan dan tutupan lahan
dikelompokkan menjadi 6 kelas meliputi hutan, tanah terbuka, badan air, daerah
pertanian, pemukiman dan sawah.

Klasifikasi digital menggunakan algoritma Random Forest (RF) dengan
mempertimbangkan probabilitas setiap piksel masuk ke dalam kelas tertentu.
Perhitungan ini memperhatikan prior probability, yaitu persentase tutupan pada
citra yang akan diklasifikasi, dengan asumsi peluang awal yang sama untuk semua
kelas jika tidak diketahui secara pasti. Algoritma Random Forest (RF) dipilih
karena memiliki keunggulan dalam mengambil nilai probabilitas maksimum pada
proses klasifikasi training area. Dengan demikian, algoritma RF dipilih karena
beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas Random Forest dalam
mengklasifikasikan perubahan tutupan lahan, berkat kemampuannya dalam
menangani data berdimensi tinggi serta mengurangi risiko overfitting (Belgiu dan
Dragu, 2016). Namun, penggunaan algoritme pembelajaran mesin, seperti Random
Forest (RF), dalam klasifikasi tutupan lahan telah menunjukkan baik potensi
maupun tantangan di berbagai wilayah geografis dan kondisi lingkungan (Bui dan

Mugcsi, 2021).
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Gambar 3. Sampel Pelatihan untuk (a) tahun 2014 dan (b) tahun 2024.

3.4.2.5 Pengambilan Data Lapangan (ground check)

Dalam penelitian ini, metode purposive random sampling digunakan untuk
menentukan lokasi data validasi penggunaan lahan. Tujuan utama metode ini adalah
memastikan bahwa seluruh kelas penutup lahan dapat terwakili secara
komprehensif berdasarkan kondisi temporal tertentu. Semakin banyak titik sampel
yang tersebar secara merata, semakin tinggi kualitas uji akurasi yang akan
dihasilkan (Nguyen et al., 2018). Proses survei lapangan dilaksanakan dengan
mempertimbangkan sejumlah faktor kritis, termasuk aksesibilitas wilayah,
manajemen waktu, serta kondisi dan kendala operasional. Mengingat lokasi
penelitian memiliki karakteristik geografis yang sulit dijangkau, tim peneliti
mengadopsi pendekatan inovatif dengan memanfaatkan citra Google Earth sebagai
metode alternatif untuk mengumpulkan data dan mengamati titik sampel pada area
yang tidak memungkinkan untuk diakses secara langsung. Strategi ini
memungkinkan peneliti untuk tetap mendapatkan informasi yang akurat dan

representatif meskipun menghadapi keterbatasan aksesibilitas.



20

3.4.2.6 Uji Akurasi

Dalam penelitian ini, data dari cek lapangan dan Google Earth digunakan
sebagai fraining area dan validasi data untuk analisis klasifikasi penggunaan dan
tutupan lahan pada dua periode berbeda, yaitu tahun 2014 dan 2024. Uji akurasi
dilakukan dengan membandingkan hasil interpretasi citra satelit terhadap titik
sampling sebagai referensi. Proses uji akurasi mencakup empat metode utama:
akurasi keseluruhan, akurasi pembuat, akurasi pengguna, dan akurasi kappa.
Akurasi keseluruhan mengukur jumlah piksel yang terklasifikasi benar pada setiap
kelas dibandingkan dengan total sampel. Akurasi pembuat mengevaluasi peluang
rata-rata piksel yang menunjukkan sebaran kelas yang telah diklasifikasi di
lapangan. Akurasi pengguna menilai peluang rata-rata piksel yang secara aktual
mewakili kelas tertentu. Sementara itu, akurasi kappa merupakan metode
komprehensif yang mempertimbangkan seluruh elemen matriks kesalahan,
termasuk kesalahan omisi dan komisi. Menurut Sarkar (2018), seluruh penilaian
akurasi dihitung berdasarkan tabel matriks kesalahan (confusion matrix) yang
ditunjukkan pada persamaan berikut, sehingga memungkinkan analisis mendalam
tentang keakuratan klasifikasi penggunaan lahan.

Tabel 5. Confusion Matrix

Data . Badan Lahan Lahan Tumlah User
Referensi Pemukiman | Hutan Aur Sawah Pertanian | Terbuka | Baris | Accuracy
Pemukiman XI'E XH X:'z'!XH
Hutan X:‘i XH- X:'z'!’XH
Badan Air i Kit XalXi+
Sawah Xii Xit XalXi+
Lahan i
Pertanian i X+ x:'z'erH
Lahan i
Terbuka Xii Xt il
Jumlah
Kolom A+i X+i A+i X+i A+i A+i N
Producer’s
Accuracy Xie/ X XialXei | XielXsi | XilX+i | XalXsi Xiil X+
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Akurasi Pengguna (User's Accuracy):

UA=ﬁ x 100%
Xi+

Akurasi Pembuat (Producer's Accuracy):
PA = XL % 100%
Xt

Akurasi Keseluruhan (Overall Accuracy):

Koefisien Kappa (Kappa Coefficient):

N -2 (i X))

K
N2= (X" X4i)

Keterangan :
- Xii . Jumlah piksel yang diklasifikasikan dengan benar ke dalam kategori i

(diagonal)

- Xi+ : Jumlah piksel diklasifikasikan ke dalam kategori i (total baris).

- X+i - Jumlah piksel referensi dalam kategori i (total kolom).

- Y xii : Total jumlah piksel yang diklasifikasikan benar (total diagonal)..
- N : Total Jumlah piksel referensi.

Proses evaluasi akurasi dalam klasifikasi penggunaan lahan dilakukan dengan
menilai akurasi keseluruhan, akurasi pembuat, dan akurasi pengguna. Kriteria
penilaian mengacu pada koefisien Kappa yang menunjukkan tingkat keberhasilan
klasifikasi. Koefisien Kappa merupakan metode statistik yang memungkinkan
penilaian akurasi yang lebih komprehensif dibandingkan sekadar menghitung
persentase keberhasilan. Nilai koefisien ini mempertimbangkan kesalahan
klasifikasi dan memberikan gambaran yang lebih objektif tentang kualitas hasil
klasifikasi citra. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan klasifikasi, peneliti akan
merujuk pada kategori koefisien Kappa yang telah ditetapkan dalam tabel kriteria
Tabel 6.



Tabel 6. Kategori Kesesuaian akurasi Kappa.
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Nilai Kappa (%) Kriteria
<20 Buruk
21-40 Cukup baik
41-60 Sedang
61-80 Baik
81-99 Hampir sempurna

Sumber : Viera dan Garret, (2005)



5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah sebagai berikut:

1.

Terjadi perubahan signifikan pada tutupan lahan di Kabupaten Lampung
Barat dalam kurun waktu 10 tahun. Hutan mengalami penurunan seluas
7.249,05 ha (17,46%), terutama akibat konversi menjadi lahan pertanian.
Sebaliknya, lahan pertanian meningkat 7.167,96 ha (5,15%), menunjukkan
tekanan kebutuhan ekonomi masyarakat. Badan air bertambah 30,15 ha
(9,66%), diduga karena pembangunan embung dan perubahan iklim,
sementara pemukiman bertambah 432,00 ha (33,45%), kemungkinan akibat
kebijakan penataan permukiman.

Tren perubahan tutupan lahan mengarah pada alih fungsi hutan menjadi lahan
produktif, yang berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem, seperti
penurunan keanekaragaman hayati dan fungsi hidrologis. Namun, penurunan
lahan terbuka (-29,99%) menunjukkan upaya rehabilitasi lahan. Akurasi
klasifikasi menggunakan algoritma Random Forest menghasilkan nilai
overall accuracy >88% dan koefisien Kappa >0,85, sehingga hasil penelitian

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa kajian lanjutan untuk
melengkapi temuan. Pertama, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap
faktor sosial-ekonomi yang mendorong deforestasi, seperti studi tentang

motivasi masyarakat dalam alih fungsi lahan dan pengaruh kebijakan daerah
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terhadap perubahan tutupan lahan. Kedua, penting untuk mengevaluasi
dampak ekologis lebih rinci, khususnya pengaruh perubahan tutupan lahan
terhadap keanekaragaman hayati dan fungsi hidrologis DAS.

Penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan data dengan resolusi lebih tinggi
seperti citra Sentinel-2 untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. Selain itu,
pemodelan prediktif menggunakan metode Cellular Automata-Markov dapat
dikembangkan untuk memproyeksikan perubahan tutupan lahan di masa
depan. Kolaborasi dengan instansi terkait seperti Bappeda dan Dinas
Kehutanan juga diperlukan untuk memperkuat basis data dan rekomendasi

kebijakan.
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